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ABSTRAK 
• 

Amb\U Susanti. 9515101231. Karakteristik Agronomik Empat 
Genotipe Kedelai (Glycine max, L. Merrill) Tahan Karat Daun (Phakopsora 
pachyrhizi Syd.) 

Empat genotipe kedelai hasil seleksi Pedigree yaitu ZKJ l-5-1 , ZKJ 1-7, 
92-SY-3, dan KKS l 0 yang dilaporkan memiliki ketahanan terhadap karat daun 
kedelai, dipelajari apakah memiliki karal1:eristik agronomik yang dapat digunakan 
sebagai indikator ketahanan suatu genotipe terhadap karat daun kedelai. Respon 
empat genotipe tersebut terhadap infeksi karat daun kedelai diuji melalui inokulasi 
buatan di rumah kaca. Karakteristik agronomik yang diamati dapat dijadikan 
indikator ketahanan terhadap karat daun kedelai ialah wama daun yang lebih 
gelap, tekstur daun yang lebih kaku, dan bulu daun yang lebih rapat. Penelitian 
yang mendalam untuk mendeteksi ketahanan suatu genotipe berdasarkan 
komponen biokimia sangat diperlukan dalam membantu upaya penelusuran 
genotipe-genotipe kedelai yang tahan terhadap penyakit khususnya karat daun 
kedelai . 

Kata kunci: Kedelai/Genotipe/ Karakteristik agronomik/Indikator ketahanan/Karat 
daun kedelai (P. pachyrhi=i) 
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RINGKASAN 
• 

Ambar Susanti. 9515101231. Karakteristik Agronomik Empat 
Genotipe Kedelai (Glycine max, L. Merrill) Tahan Karat Daun (Phakopsora 
p11c/1yrhizi Syd.) (dibimbing oleh Or. Ir. Endang Rudi Trisusilowati, MS dan 
Dr. Ir. M. Setyo Poerwoko, MS). 

Penyakit karat daun kedelai (Phakopsora pachyrhizi Syd.) mempakan 

penyakit penting pada tanaman kedelai yang dapat mengakibatkan rendahnya 

produksi kedelai di Indonesia. Salah satu alternatif pengendalian penyakit karat 

daun ialah penggunaan varietas tahan. Empat genotipe kedelai yaitu ZKJ 1-5-1, 

ZKJ 1-7, 92-SY-3, dan KKS 10 dari hasi1 uj i seleksi Pedigree dilaporkan memiliki 

ketahanan terhadap karat daun kedelai . Pada pengujian di lapangan, empat 

genotipe terse but men unjuk kan intensitas penyakit karat yang relatlf rendah yaitu 

kurang dari 30 persen. 

Salah satu bentuk ketahanan suatu varietas atau genotipe terhadap 

penyakit dapat dicirikan berdasarkan karakteristik agronomik tanaman. Pada 

penelitian ini, karakteristik agronomik empat genotipe kedelai taban karat daun 

dari hasil seleksi Pedigree tersebut telah dipelajari agar dapat digunakan sebagai 

indikator untuk mendeteksi genotipe atau varietas kedelai yang taban terhadap 

karat daun kedelai . Respon empat genotipe kedelai tersebut terhadap infeksi 

patogen karat daun diuji pula melalui inokulasi buatan di rumah kaca. 

Karakteristik agronomik empat genotipe kedelai tersebut diamati dengan 

mendeskripsi ciri-ciri agronomi tanaman pada saat tanaman berumur 20-25 hari 

dan dibandingkan dengan varietas Lokon yang rentan. Variabel yang digunakan 

untuk menilai karakteristik agronomik ialah morfologi daun (bentuk daun, sifat 

bulu daun, permukaan daun, kerapatan bulu daun, dan wama daun), kedudukan 

daun, tinggi tanaman, dan umur pembungaan. Tanaman diinokulasi patogen karat 

1 0-15 hari setelah penanaman benih di rumah kaca, dengan meniru penularan 

alami , yaitu daun-daun kedelai yang terinfeksi karat daun yang mengandung 

urediospora (sebagai sumber inokulum) ditempelkan pada bagian atas dalam 

sungkup plastik milar dan pada saat inokulasi setiap tanaman ditutup dengan 
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sungkup yang telah mengandung inokulum selama 48 jam. Jumlah inokulum yang 
• 

digunakan pada setiap tanaman sama. Untuk setiap genotipe tennasuk Lokon 

digunakan tanaman yang tidak diinokulasi patogen karat. Pada tanaman yang 

terinfeksi, selain karakteristik agronomik dan komponen hasil terutama keadaan 

polong (penambahan jumlah polong hampa), diamati pula intensitas penyakit. 

lntensitas penyakit diamati selang tujuh hari sekali pada saat mulai terjadi infeksi 

sampai tanaman berumur sekitar 65 hari . lntensitas penyakit ditentukan 

berdasarkan nilai kategori serangan dengan rumus IP = {'L(n x v)/Z x N} x l 00% 

(JP = intensitas penyakit karat, n = jumlah daun dari setiap nilai kategori, v = nilai 

kategori, Z = nilai kategori tertinggi, N = jumlah daun yang diamati). Nilai 

kategori yang digunakan yaitu, kategori l (0 pustul/cm2 luasan daun), kategori 2 

( 1-8 pustul/cm2 luasan daun), kategori 3 ( 9-16 pustul/cm2 luasan daun), dan 

katcgori 4 ( lebih dari 16 pustul/cm2 luasan daun). Untuk membandingkan 

intensitas penyakit karat dan pengaruh infeksi terbadap komponen hasil setiap 

genotipe, data dianalisis menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan uji 

jarak berganda duncan (Duncan Multiple Range Test I DMR7) 5%. 

Berdasarkan hasil inokulasi buatan di rumah kaca terbukti bahwa empat 

genotipe yang diuji, yaitu ZKJ 1-5-1 , ZKJ 1-7, 92-SY-3, dan KKS 10 

menunjukkan intensitas penyakit yang lebih rendah dibandingkan dengan varietas 

Lokon yang rentan. Besamya intensitas penyakit pada saat 20 hari setelah 

inokulasi masing-masing ZKJ 1-5-1 (33.33 persen), ZKJ 1-7 (33.33 persen), 

92-SY-3 (36.11 persen), KKS 10 (36.11 persen), dan varietas Lokon ( 41.67 persen). 

lnfeksi patogen karat daun pada empat genotipe tersebut temyata juga hanya 

menyebabkan penambahan jumlah polong hampa yang lebih kecil dibandingkan 

dengan varietas Lokon. Di antara empat genotipe yang diuji, ZKJ 1-7 mengalami 

penambahanjumlah polong hampa yang paling sedikit. 

Terdapat perbedaan wama, tekstur, jumlah bulu/cm2 luasan daun dan 

kedudukan daun pada empat genotipe kedelai yaitu ZKJ 1-5-1, ZKJ 1-7, 92-SY-3, 

dan KKS lO dengan varietas Lokon yang rentan. Wama daun pada empat 

genotipe tersebut terlihat lebih gelap dibandingkan dengan varietas Lokon yang 

rentan . Tekstur daun yang kaku dan berbulu rapat juga dimiliki oleh empat 
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genotipe tersebut. Di antara empat genotipe yang diuji , ZKJ 1-7 mempunyai bulu 
• 

daun yang lehih rapat. Ditinjau dari kedudukan daun, ZK.T 1-5-1, ZK.T 1-7, dan 

92-SY-3 mer.iunjukkan kedudukan daun yang mendatar atau agak mendatar. 

Berbeda dengan KKS l 0 dan varietas Lokon yang kedudukannya rebah. Namun 

tidak ada korelasi positif antara kedudukan daun dengan jumlah tanaman yang 

terinfeksi. Umur pembungaan dan tinggi tanaman juga tidak ada hubungannya 

dengan ketahanan empat genotipe kedelai yang diuji, jadi tidak dapat digunakan 

sebagai indikator ketahanan. 

Karakteristik agr'onomik yang dapat dijadikan indikator ketahanan suatu 

genotipe kedelai terhadap patogen karat daun ialah wama daun yang gelap, 

tekstur daun yang kaku, dan bulu daun yang lebih rapat. Penelitian yang 

mendalam untuk mendeteksi ketahanan suatu genotipe berdasarkan komponen 

biokimia sangat diperlukan dalam membantu upaya penelusuran genotipe

genotipe kedelai yang tahan terhadap penyakit khususnya karat daun kedelai. 

Program Studi Ilmu Barna dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 
Universitas Jember, Tahun 2001 
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